BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Peneliti menggunakan atribut defect dari cacat
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4. Berdasarkan hasil perhitungan nilai Risk Priority

Number (RPN) yang telah dilakukan bahwa hasil

RPN Tertinggi didapatkan pada penyebab produk
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koyak/sobek nilai 232, produk keluar dari kardus
nilai, 82, produk terkontaminasi bakteri 71,
plastic/seal produk rusak 23. Maka pada produk
koyak/sobek perlu melakukan perbaikan.

. Usulan perbaikan yang dapat diberikan guna
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6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT.
Wilmar Nabati Indonesia terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan yaitu

sebagai berikut:

ah-/ dibe anMa@ nelitian-_ifri, dengan
hara@%% u memglm prod

oses*%k rod l@’T.
ones&\\ p[ ////

\
enelit se
ﬁg; tuk

// 2 \\\\

uran gu
men!‘;un nly ‘i’

dikumpulkan lebih terarah dan terstruktur.
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